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KESIMPULAM DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilalakan oleh
penulis pada bab sebelumnya maka kesimpulan yang didapat adalah
sebagai berikut:

1. PT Fupuk Kujang adalab pernsahaan vang bergerak dalam
bidavg industri pencukung pertanian dan petrokimia yang
berada di cikampek.

2. PT Pupuk Kujang sampar saat in: dalam mengukur kinerjanya
sudal menggunakan metode Balance Scorecard yang disebut
Juga KP1 (key performarnce indicaior).

3. Berikut ini adalah kondisi kinerja PT Pupuk Kujang dari setiap
Perspektif Balance Scorecard pada tahun 2002 sampai tahun
2006:

1. Perspektif Keuangan

Perspekiif Keuangan tolok ukwmya adalah ROE, ROI, Cash
Ratio, Current Ratio, Collection Pariod. Inventory Turn  Over, Total
Assets Turn Over dan Equitv to Total Assets yang terjadi pada tahun

2002 sampai tahun 2006 dimlai sangat baik karena melebihi standar
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yang telah ditetapkan yaitv meaurut Keputusan Kementrian BUMN
No:KEP-10C/MBU/2002, yaitu dengan siandar yang dibilang baik dan
baik sekali. Meskipun ditiap tahunnya mengalami kenaikan maupun
penurunan n:lai yang cukup signifikan yang dilihat dalam skor maupun
persentase yang terlampir dzlam tabel Tingkat Kesehatan Pertumbuhan
BUMN.

2. Perspektif Pelanggan

Perspektif pelanggan iolok ukumya adalah dengan
perbandingan yaita  mengukur  kepuasan  pelanggan  lewat
perbandingan unit peningkatan pengakuzn  atas  pentingnya
cusiomer focus (fokus kepada pelanggan lewat penjualan dan
produksi), dengan memperbandingkan dari data yang ada  yaitu
Laporan Produksi Urea In Bag, Amonia dan Karung Plastik dikurangi

Realisasi Penjualan Ammonia dan Realisasi Penjualan Urea.
Yang hasilova menyimputkan kepuasan pelanggan tercapai, kmeﬁa
selalu bertambah tiap tahunnya dilihat sampai tahun 2006 penjualan
mengalami  peningkatan, sedangkan  dalam  produksinya  selaln
mengalami peningkatan dikarenakan penjualan vang meningkat
menimbulkar: permintaan akan produksi bertambah.

3. Perspekiif Proses Bisnis Internal

Perspekiif Proses Bisnis Internal tolok ukurnya vang
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diharapkan adalah mempertahankan pelanggan yang telah ada

o Inovasi, pada tolek vkur inovasi ini bertujuan menciptakan
efesiensi pemakaian gas bumi yang dilakukan PT Pupuk
Kujang untuk membulktikan kemampuan kinerja yang
efektif dan efisien (lidak boros) yang berjalan dengan
optimal di setiap produksinya.
Yaitu terlihat deri Efesiensi Pemakaian Gas Bumi, yang
penilaian  dilakukan  secara  kualitatif dengan kategori
penilaian dan penetapan skomya berdasarkan Keputusan
Kementrian BUMN 2002, dan rata- rata tiap iahunnya
persentasenya 94% sampar 100% yang penetapan skornya
di tingkat baik sekali vang ariinya sekurang-kurangnya
mencapai standar normal baik divkur dari segi kualitas
(vraktu, mutu dan sebagainya) dan kuantitas (produktivitas,
rendemen dan sebagainya). |

@ Layanan purna jual, Layanan purna jual ini adalah suatu
beniuk pelayanan vang diberikan diukur dari produktivitas
SDM dalam Tabel Penilaian tingkat Kesehatan BUMN,
yang bertujuan mengulur aktivitas penjualan  lewat
produktivitas SDM veng ada. Dan akan divkur lewat

Produktivitas SDI. Dapar difihat persentase rata-rata 95%



yang berarti baik sckali yang sama dengan Efisiensi
Pemakaian Gas Bumi. Artinya penilaian dilakukan secara
kualitatif dengan kategori penilaian dan penetapan skornya
berdasarkan Keputusan Kementrian BUMN 2002, dan rata-
rata tiap tahunnya persentasenva 94% sampai 100%. Yang
penetapan skomyva di tingkat baik sekali yang artinya,
sekurang-kurangnya mencapai standar normal baik diukur
dari segi kualitas (waliu, mutu dan sebagainya) dan
kuantiias (produkrivitas, rendemen dan sebagainya).
4. Perspekiif Perturnbuhan dan Pembelajaran tolok ukurnya
dengan menggunakan Laporan Realisasi Biaya Per J ems‘Biaya
yang dapat disimsuikan, semakin tinggi tingkat biaya
mencerminkan kemamnpusn perfumbuhan  perusahaan untuk
menghasilkan produlcivitas yang optimal.
5. Penerapan sisteir peagukuran kinerja berdasarkan Bcilanée
Scorccard pada perusannan yang disebut juga KPI (key
performance  indicator), wempengaruhi kinerja PT Pupuk
Kujang yang terlibat dari {ahun 2002 sampai 2006, Dan sesuai

dengan visi, misi dan budaya vang diciptakan oleh perusahaan,
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5.2

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis menyarankan PT

Pupuk Kujang untuk mengimplementasikan Balance Scorccard yang

disarankan adalah sebagai beriiut:

1.

b

[¥)

Pada perspektif keuangan PT Pupuk Kujang sebaiknya
meningkatkan ROL dan ROE. ROIL dengan cara
meningkatkan penjualan disetiap tahunnya dan peningkatan
ROE dengan cara mencari investor dan menambah sumber
dana uszha untuk menyiapkan sumber usalia yang banyak.
Untuk memenangkan persaingan PT Pupuk Kujang dapat
mempertahanksn  pelanggan  yang  telah ada. Untuk
memaksimumkan kepuasan pelanggan yaitu dengan cara
meningkatkan kualitas pelayanan dengan produksi yang
dipesan maupun dierima  pelanggan sesuai dengan
perminiaan dan standar kualitas barang yang sesuat.

PT Pupuk Kujang dapat mencoba menambah inovasi
produk tidak hanya berupa meningkatkan efisiensi
pemakaian gas bumi. Uniuk layanen puma jual PT Pupuk
Kujang dapat msningkatkan produktivitas SDM ditiap

tahunnya.

73



PT Pupuk Kujang Menambah volume biaya penelitian dan
pengembangan  tujuanperusahasn  yang meliputi
pertumbuhan dan pembelajaran yang berguna untuk
kemajuan dimasa yarg akan datang,

Sebaiknya PT Pupuk Kujang lebih mengefektifkan produk
dan inovatif dengan harga yang kompetitif sehingga
pelanggan akan lebil puas dan akan berdampak pada laba
perusahaan baik jangka pendek maupun  laba  jangka

panjang.
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Struktur Organisasi PT Pupuk Kujang

. Penilaian Tingkat Keschatan BUMN

. Eroduksi Urea In Bag Ammonia dan Karung Plastik

. TF.ealisasi Penjualan Urea

. Fealisasi Penjualen Ammonia

. Pealisasi Biaya Per Jenis Biayva

. Keputusan Kementrian BUMN Nomor Keputusan-100/MBU/2002

"entang Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN
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PT PUPUK KUJANG

REALISASI PENJUALAN AN

TAHUN 2002 &/0 TAHUN 2006

TONAGE
DALAM LUAR
TAHUN NEGERI NEGERI TOTAL
2002 0.00 0.00 0.00
2003 45,245.04 1,808.86 47,055.80
2004 42,378.12 1,664.28 44,042.40
2005 39,763.95 1,157.49 40,926.44
2006 43,046.62 650.77 43,697.39
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Menimbang

Mengingat

HEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA
SALINAN

IKEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
NOMOR : KEP-100/MBU2062

TENTANG

PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN USAMA MILIK NEGARA

&

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

bahwa perkembangan dusia usaha dalam situasi perekonomian yang semakin tesbuka
porly dilandasi dengan sarana dan sistem penilaian Kkerja yang dapat mendorong
perusahaan ke arah peninghatan efisiensi dan daya saing;

bahwa dengan Keputussn Menteri Keuangan Nomor I198/KMK.016/1998 dan
Keputusan Menteri Negira Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara/Kepala Badan
Pembinsan Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep215M- BUMN/I999 telah
ditetapkan ketentuan teatang penilaion tingkat kesehatan/penilaian tingkat kinerja
Badan Usaha Milik Negsea;

bahwa dengan dialihkanaya kedndukan, tugas dan wewenang Menteri BUMN pada
Perusahaan Perserosn (PERSERO), Perusahaan Umum (PERUM), dan Pervsshaan
Jawaten (PERJAN] kepada Menteri Badan Usaha Milik Negara, maka dipandang perlu
meninjau kembali keputosan sebagaimann tersebut pada huruf'b, khususnya Keputusan
Menteri Kevangan Nomos 198500 (16/1998.

bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana dimaksud pada hurofa, b, dan ¢, perln
ditetapkan Keputusan Menteri Badan Usaba Milik Negara tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Badan Usaha Biilik Negara.

Undang-Undang MNomor 9 Tahun 1969 tentang Penstapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1969 (Lembaran Megara Talum 1969
Nomor 16; Tambahen Eembaran Negara Nomor 2890) tentang Bentuk-Bentuk Usaha
Negara menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Tahun 1969 Nomor 40,
"Tambahan Lembaran Negars Nomcr 3587);

Undang-Undang Nemor § Taban 1995 tentang Perseroan Terbatas (Lembaran Negara
Tahun 1995 Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587y

Peraturan  Pemerintali Nomor 12 Tahun 1698 tentang Perusahaan Perseroan
(PERSERO} (Lembaran Megsra Tabun 1998 Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3731) sebaguimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintzh Nomior 45
Tahua 2001 (Lemberan Negars Tahun 2001 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Momor 4101);

Feraturan Pemerintsh Nomor 13 Tzhun 1998 tentang Perusahasn Umum (PERUM)
(Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3732);
Feraturan Pemerinia Nomeor 6 Tabun 2000 tentsng Perusahaan Jawatan (PERJAN)
(-embaran Negara Tahun 2000 Nomor 12, Tambahan Lembaraa Negara Nomor 3928);
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Peraturan Pemerintsh Nomor 64 Tahun 2001 tentang Pengalihan Kedudukan, Tugas
dan Kewenangan Mesteri Kenangan pada Perusshasn Perseroan {(PERSERO),
Perusahaan Umum (PERUM) dan Perusahaan Jawatan (PERJAN) kepada Menteri
Negara Badan Usahs Afilik Negara ( Lembaran Megara Tahun 2001 Nomor 117,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4137);

Keputusan Presiden Repablil Indonesia Nomor 228/ Tzhun 2001.

a

MEMUTUSEAN :

KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA TENTANG PENILAIAN
TINGKAT KESEHATAN BADAN USANA MILIK NEGARA,

EaBI
KETENTUAN UMUM

Passl 1

Dalam Keputusan ini, yang dimaksud dengan:

L.

1)

2)

3)

Iiadan Usaha Milik Megora, yang selanjutnya dalam Keputusan ini disingkat BUMN,
sdalah Perusahaan Persercan {(PERSERO) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tabun 1998 dan Perusahaan Umum (PERUM) sebagaimana
cimaksud dalam Peratoran Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998,

4nak Perusahaan BUMN adalah Perusahzan berbentuk Perseroan Terbatas yang
sekurang-kurangnya 519% sehampya dimiliki oleh BUMN.

Pasal 2

Panilaian Tingkat Kesehatzn BUMN berfaku bagl selursh BUMN non jasa keuangan

avpun BUMN jase keuangan kecvali Persero Terbuka dan BUMN vang dibentuk
dengan Undang-undang tersendii.

BiUMN non jasa keuangan sdalah BUMN yang bergerak dibidang infrastruktur dan non
infrastruktur sebagaimana pada fampiran L.

BUMN jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak dalam bidang usaha perbankan,
asinansi, jesa pembiayasn dan jasa penjaminan,
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BAR 1
PENILALAN TINGKAT KESEHATAN

Pasal 3
(1) Penilaian Tingkat Xesehatan BUMN digolongkan menjadi :

a. SEHAT, yang terdini dexi :
AAA apabila total (TS} lebih besar dari 95
AA  gpabils 80 <V« =93
A apabila 65 <J5< =80

b, KURANG SEHAT, veng terdiri dari :
EBB epabila 59 <TH< =45
BB  apabils 40 <I8<=50
B apabils 30 <IS<=4)

¢. TIDAK SEHAT, vang terdiri dari :
CCC apabila 20 <TE< =30
CC  apabila 10 <TH< =20
C  apabila TS<=1{

(2) Tingkat Kesehatan BUMN ditetapkan berdesarkan penilaian terhadap kinerja
Perusahaan untuk tabiun buke vang bersangkutan yang meliputi penilaian :
a. Aspek Keusngan.
b.  Aspek Operagional.
¢. Aspek Administrasi.

(3) Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN sesuai keputusan ini hanya diterapkan bagi
BUMN apabila hasil pemeriksaan akuntan terhadap perhifungan kewangan tahunan
perusahaan yang bersanghuton dinyatakan dengan kualifikasi "Wajar Tanpa
Pengecualian” atau kualifilasi "Wajar Dengan Pengecualian” dari akuntan publik atan
Badan Pengawas Kevangan dan Pembangunan,

(4) Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN diteiapkar setiap tahun dalam pengesahan laporan
tahunan olek Rapat Umumw Pemegeng Saham atan Menteri BUMN untuk Perusahaan
Urmzm (PERUM).

BAR WX
BADAN USAHA MILIK NEGARA NON JASA KEUANGAN

Fasal 4

(1) Penifnian Tingkat Xesehaan BUMN yang bergerak dibidang non jasa keuanpgan
dibedakan antara BUMN vang bergerak dalam bidang infrastruktur selanjutaya disebut
3UMN INFRASTRUKTUR dan BUMN yang bergerak dalam bidang non infrastruktur
-ang selanjuinya dissbut BUMN NON INFRASTRUKTUR dengan pengelompokan

sebagaimana pada lenspiren E
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(2) Perubahan pengelompokan BUMN dalam kategori BUMN INFRASTRUKTUR dan
BUMN NON INFRASTRUKTUR. sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan
oleh Menteri Badan TJsahia Milik Negara,

Pagal B

(1) BUMN INFRASTRUKTUR adalah BUMN veng kegiatannya menyediakan barang
dan jasa unfuk kepentingan masyarakat luas, yang bidang usahanya meliputi :
2. Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listril;,
. Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung pelayanan angkutan barang
atau penumpang baik tant, udars ataw kerets api,
C. Jalan dan jembatan o, dermaga, pelabuhan laut atau sungai atau danau, lapangan
terbang dan bandara,
¢. Bendungan dan irigrasi.
(2) Ferambahan atau pengurangan bidang-bidang atan jenis-jenis kegiatan untuk
menentukan kriteria BUMN INFRASTRURTUR sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) ditetapkan oleh Menteri Badan Usaha Milik Megara.

(3) BUMN NON INFRASTRUR TUR adalah BUMN yang bidang usahanya diluar bidang
usaha sebagaimana dimalksud dalam ayat (1).

Fasal ¢
Indiketor Penilaian Aspek Eeuangan, Aspsk Operasional, Aspek Administrasi BUMN
yang bergerak di bidang useha non jasa keuangan sebagaimana terdapat dalam Tata Cara
Penilaian Tingkat Kesehatza BUMN non Jasa kevangan (Lampiran IT).

HBAB IV
BADAN USAHA MILIK NEGARA JASA KEUANGAN

Pasal 7

Penilaian tingkat kesehatan BUMN jass keuangan dibedakan antara BUMN yang bergerak
dalam bidang usaha perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan jasa penjaminan,

Pasal 8
Pengelompokan BUMN yang bergerak dalam bidang usaha jasa kewangan dan indikator

penilaian Hasil penilaian Aspek Keuangan, Aspek Operasional, Aspek  Administrasi
ditetapkan dengan Keputusan Menteri BUMN tersendiri,
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Bap Vv
EETENTUAN PENUTUP

Pasal

BUMIN wajib menerapkan penilaian Tingkat Kesehatan BUMN berdasarkan keputusan ini
kepada Anak Perusahaan BUMM sesuai dengan bidang usaha Anak Perusahaan BUMN
vang bersangkutan.

Pasal 18

Denpan berlakunya Keputusan ini, maka:

1. Keputusan Menteri Kevangan Nomor 198/KMK.016/1998 tentang Penilaian Tingkat
esehatan Badan Usaha Milik Negara ;

2. Kepwuszn Menteri Negara FPendaysgunasn Badan Usaha Milik Negara/Kepala Badan
Pembinaan Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep.215/M- BUMN/1999 tentang
Pegilaian Tingkat K:nerja Badan Usaha Milik Negara, dinyatakan tidak berlaku,

Fasal i3
Keputusan ini mulai berlaku untuk penileian Tingkat Kesehatan BUMN tahun buku 2002,

Agar setiap orang mengeinhuinya, memerintabkan pengumuman Keputusan ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia,

Ditetapkan di Jakarts
pada fupggal: 04 Yuni 2007
Salinan sesuai dengzn aslinya, MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
Kepala Biro Hukum tid
itd LAKSAMANA SUKARDI
Vietor Hutapea

NIP 060051008
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SALINAN
TABEL BEELOVPOK BUMN

INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

BUMN INFRA STRUKTUR _ |

BUMN NON INFRA STRUKTUR

SERTOR INGUSTRI DAN
PERDAGANGAN

Bidang Industri Pupuk dan Semen

1. PY Pupuk Sriwidjaja

2. PT Asesn Aceh Pertilizer

3. PT Semen Baturaja

4. PT Semen Kupang

Bidung Niaga

1. PT Dharma Niaga

2. PT Pantja Niapa

3. PT Ciptz Niaga

4. _PT Sarinah

Bidang Industri Fammasi dan Aneka Industri

PT Bhanda Ghara Reksa

T Berdikari

PT Indo Farma

PT Kimia Farmma

PT Bio Farma

2T Rajawali Nusantara Indonesia

PT Garam

PT Indusiri Gelas

St TP N TR N (9 Y

PT Industri Soda Indonesia

§0 PT Bandane Nusantazra

11. PT Cambgics Primisima

Bz&amg Pertambangan dan Energi

FT Sarana karya

FT Batubszta Bukit Asam

PT Konservasi Snerpi Abadi

PT Batan Tehnologi

I E IR PR e

PT Perusahaan Gas Negara

Bidang Kettan, Percetakan dan Penerbitan

1. PT Kertas Leces

2, PT Kettas Kraft Aceh

3, PT Pradaya Paremita

4. PT Balai Pustaka
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BADAN USAR A MILIK NEGARA
TABEL EELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFEA STRUKTUR.
No. BUMN INFRA STRURTUR BUMN NON INFRA STRUETUR
Bidang Industsi Steategis
1. PT Ditpantara Indonesia
2, PTDAHANA
3. PT Barata Indonesia
4. PT Borma Bisma Indeg
5. PT Krakatau Steel
6. __PT Indusir Kereta Api
7. PT Industri Telekomunikasi Indonesia
8. PT Len Industd
1L SEETOR FAVASAN INDUST RE JASA
EONSTRUESI DAN EONSULTAN
EOMNSTRUESI
Bidang Eavrasan Industri

1, PT Kawasan Berikat Nusantara

2. PT Kawasan: Industr Makasar

3. PT kawasaa Industd Medan

4. PT Kawasen Industd Wijaya

5. FTPDI Batum

Bidang Konstruksi Bangunan

PT Nindya Karya

PT Wijaya Karya

PT Waskita Iarya

PT Adhi Karra

PT Braotas Abiptaya

PT Hutama Karya

PT I'stala Kasya

ot P £ [ PO P

FT Pembangunan Perumiahan

T Amacta Karya

PT Dok Perkapalae Kodja Bahari

PT Dok dan Perkapalan Surabaya

FT Industri Kapal Indonesia

sl pafes

PT Jasa Matga
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TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR
No. BUMN BENFRA STRUKTUR [ BUMIN NON INFRA STRUKTUR
II1. | SEKTCE PEFHUBUNGAN,
TELEEOMUNIEASI DAN -
PARTWISATA
Bidang Prasarana Peshubungan Laut
1. PT Pelabuhan Indonesia I
2. PT Pelabuhan Indenesia 11
3. PT Pelabuhun Inconesin 111
4. PT Palabuhen Indonesiz IV
5. PT Rukindo
6. PT Vawna Ticta Prakasya
Bidang Prasarana Perhubungan Udara
1. PT Anckasa Pural
2, PT Angkasa Puta 11
Bidang Satana Peshubungan
1. PT Pelayaran Dijakarta Llovd 1. PT Pelayaran Nasional Indonesia
2. PT Angkutan Sungai, Dacan  dan | 2. PT Garuda Indonesia
Penycherang:n
3. _PT Pelayaran Bahtera Adiguna 3. PT Merpat Airdines
4. PY Kereta Api Indonesia
Bidang Pes
1. PT Pos Indonesia
Bidang Pariwisata
L. PT Hotel Indonesia dan Natonr
2. PT Pengembangan Patiwisata Bali
3. _PT TWC Botobudut, Prambanan & Ratt Boko
Bidang Penyiaran
1. FY Televisi Republik Indonesia
Iv. | SEKIORPERTANIAN,PEREEBUMNAN
EEHUTANAN PERDAGANGAN
Bidang Peskebunan
1. PT Perkebunan Musantaza I
2. DT Perkebunan Nusantara 11
3. PT Pechebunan Nusantara 111
4. PT Perkebunan Nusantara IV
5, PT Petkebunan Nusantara V
6. PT Perkebunan Nusantara V]
7. PT Perkebunan Nusantara VII
B, PT Peskebunan Nusantara V1H
9, PT Perkebunan Nusantara IS
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TAPEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NOM INFRA STRUKTUR

NO.

BUMN INFRA STRUKTTIR BUMN NON INFRA STRUKTUR

- 10. PT Perkebunan Nusantam X

11, PT Perkebunan Nusantara X1

12. PT Perkebunan Nusantara XTF

13, PT Petkebunan Nusantara XIIT

14. PT Petkebunan Nusantata YTV

Bidang Perikanan

1. PT Usaha Mina

2. PY Perkansn Samodia Besar

3. PT Ticta Raya Mina

4. PT Perikani

Bidang Pettanian

1. PT Pettani

2. T Sang Hyang Seri

Bidang Kehutanan

PT Inhutani I

PT Inhutani 17

PT inhutani 1T

PT Inhuraa IV

i bt Rl o e

PT Pednitard

SEETOR PELAYANAMN UMUM

Perum Perummas

Perutn Jasa Tivta T

Peum fasa Tisgn I

Perum Prasarina Perkanan Samodea Besar

Perum PPD

bl B Eial B el

Perum Damr

Perum Petceralan Negara RY

P fa=s
gl B¢

Perum Satana Pengembangan Usaha

Peram Perun

Porum Pegadaian

Rl Pl o

Parvn PFN

Salinan sesuai dengan aslinya, MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

Kepala Biro Hukum

tid
tHd LAKSAMANA SUKARDI

Victor Hutapea
NIP 060051008
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BALIN AT
TATA CARA PENILAFAN TINGKAT KESEHATAN
BUMHN NON JASA KRUANGAN
I ASPEK EEUANG.AN
1. Total bobot
- BUMN INFRA STRUKTUR (lufia) 50
- BUMN NON INFRA STRUKTUR (Moa infra) 70

2. Indikator yang dinilai dan masing-masing hobotuya.
Dalam penilaian aspek kewangan ini, indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya adalah
seperti pada tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1 : Dafiar indikator dan bobot aspe’ keviangan

Indikator

Sl

Imbalan kepada pemepang saham

(ROE)

Imbalan Investasi (ROY) 10

Rasio Kas 3

Rasio Lancar 4

Colection Periods 4
£
4
&

Perputaran persediazn

Perpuiaran total asset

Rasio modal sendiri terhadap towal
aktiva

LR EA T EN TR

Tolal Bobot 30 70

3. Metode Penilaian
a. Imbalan kepada pemegang saham/Rsturn On Equity (ROE)
Rumnsg:
ROE : Labs setelah Pajak x 190%

Modz! Sendiri

Definisi :
- Laba setelah Pajak adalah Laba sefelah Pajak difrurangl dengan laba hasil penjualan dari ;
e Akiiva tetap
®  Algiva Non Produkdf
¢ Aktiva Lain-lein
@ Sehem Penyertaan Langsung
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- Modal Sendiri adalah sefuruh kompozen Modal Seadiri dalam neraca perusahaan pada posisi
achir tabum buku dikurangi dengan komponen Modal sendiri yang digunakan untuk membiayai
Aktiva Tetap dalam Pelaksanaan dan laba tahun begjalan, Dalam Modal sendiri tersebut di
aizs termasuk komponen kewajiben yang belum ditetapkan statusnya,

- Aktiva Tetap dalam pelaksansan adalah posisi pada akhir tahun buku ~ Aktiva Tetap yang

sedang calam tahap pembangunar.
Tabel 2: Dajtar skor penilaian ROF
o Blor
ROE (%) Infra Non Infra
15 <ROE 13 20
13 <ROE<= 15 13,5 i8
11<ROE <= 13 12 16
4 <ROE<=1] 10,5 4
7.9<ROE <=9 9 12
6,6<ROE <=7 7.5 10
5,3<ROE <=, 6 8.5
4 <ROE<=853 5 7
2,5 <ROE<=4 4 5,5
1 <ROE<=24 3 4
0 <ROE<=1 1,5 2
ROE <0 1 i ]
Contoh perhitungan :

PT "A¥ (BUMN Nen Infra) mempunyai ROE 10 %, maka sesuai tabel 2 skor unfuk indikator ROE
adalah 14,

b. Imbalan Investasi/Return On Investiment (ROT)

Rumus :
ROI EBIT + Penyusuian x 100 %
Capitsl Emgployed
Definisi
-  EBIT adalah Jaba sebelum bunga dan pajak dikurangi laba dard hasil penjualan dari ;
o Alktiva Tetap
s  Aktiva lain-lain
o Altiva Non Produksif
® Ssham penyertaan langsung

- Penyusutan adalah Depresiasi, Amorvisasi dan Deplesi
- Capital Employed adalah posisi pada akhir takun buku Total Aktiva dikurangi Aktiva Tetap
dalam pelalsanaan,



BADAN USAHA MILIK NEGARA

Tabel 3 ; Daftar Skor penilaian ROT

o : Sker
ROI (%) | Infra Non Infra

18 <ROI 19 15
15 <ROJ <=18 o 13,5
i3 <ROI <=15 H 12
12 <ROI <=13 7 19,5
10,5 <RQOI <=12 & 9
9 <ROI <=105 5 7.5
7 <RI <=0 4 &
3 <RI <=7 3.5 3
3 <RMN <=3 3 4
1 <RI <=3 2.5 3
0 <ROI <= 1 2 2

ROI < i] )

Contoh perhitingan :
PT "A" (BUMN Infra) mesmiliki FOI 14 “b, maka sesuai tabel 3 skor untuk indikator ROI adalah 8

¢. Rasio Kas/Cash Ratis
Ramus:

Cash Ratio =

Kas + Bank + Surat Beriarga Jangka pendek

Keputusan Menteri

Buadan Usaba Milik Negara
Nomor ¢ KEP-100MBU/2002
Tenggal  : 4 Juni 2002

X100 %

Definisi :

- Eas, Bank dsn surat B

buku,
- Current Liabilities adalah posis; seluruh kewajiban Lancar pada akhir tahun bukuy.

Cwrrent Lisbiities

Tabel 4 : Dafiar skor penilaian cash ratio

erharga fangks Pendek adalah posisi masing-masing pada akhir tahun

e re Skor
Cash Ratie = x (%) Tnfra Non Infra
X = =35 3 5
25 “«= x < 35 2,5 4
15 <= x « 25 2 3
0 <= x < 15 1.5 2
5 <= x o< 10 1 i
] <= x <« 5 0 0
Contoh perhitungan :
PT "A" (BUMN Infra) memiliki cash ratio sebesar 32%, maka sesuai tabel 4 skor pntuk indikator

cash ratic adalah 2,5
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d. Rasio Lancar/Current Ratio
Ramus :
Current ratio

Curregn Asset x 0%

Current Lisbillities
Defimisi : -
- Current Asset adaiah posisi Tedal Aktiva Lancar pada akhir tahun buky
- Current Liabilities adalah posisi Tetal Kewajiban Lancar pada akhir tahun buku .

Yabel 5 ;: Dafiar skor penilaian current rafio

Current Ratio = x (%5) Skor
Infra Non Infra
135 <= x 3 3
110 <= x < 125 2,5 4
W00 <= x < 110 2 3
9 <= x < 100 L5 2
90 <= x < 93 1 1
X < 9 0 0
Contoh perhitangan :

PT "A" (BUMN Non Infia) memiliki cuitent ratio sebesar 115 %, maka sesuai tabel 5 skor untuk
Indikator Cursent Ratio adalsh 4

Collection Periods (CP)
Rumus ;
CP 5= Total Piustang Ussha X 365 kari
Total Pendapatan Usaha
Definjsi :
- Total Pintaag Usaha adalsh pesisi Piutong Usaha setelah dikurangi Cadangan Penyisihan
Piutang pada akhir tahun buky,

- Total Pendapatan Usaha adaleh jumlsh Pendapasan Usaha selama tahun buku,

Tabel 6 : Dafiar skor penilaian collection periods

CP=yx Peorbaikingp == x Shor
{hari) {harip Infra Nom Infia
X <= 60 % > 35 4 5

60 < x <= 9 30<x <=35 35 45
W<x <= 120 25 <y <=0 3 4
120 < x <= 150 20 < » <=3 &5 3,5
150 < x <= 130 15 < x <=3 2 3
180 < x <= 310 10 < x <=15 1,6 2,4
210 < x = 240 |6 =% <=} 1,2 1,8
240 < x <= 27 3 <y 5 ¢,8 1.2
270 < x <= 300 1 <x = 0,4 0,6
300< x 0 <x <} ] 0
Skor yang digunekan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurat tabe] 6 diatas.
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Contoh perhitungan :

Contoh 1 :

PT "A" (BUMN Non Infra) pade tabur 1999 memiliki Collection Periods 120 hari dan pada tahun
1998 setesar 127 hari,

Sesuai tabel 6 di atas, maka skor tahun 1999 menurut -

- Tingkat Collsction Periods 14

- Perbaikan Collection periods {7 hari} (1,8

Dalam hal ird, dipilih skor yang lebih besar vaitu 1 4

Contoh 2 :

PT "B" (BUMN Infrastrukir) paca tahun 1999 memiliki Collection Periods 240 hari dan pada
tahun 1998 sehesar 272 hari.

Sesuai tabel § diatas, maka skor tshup 199€ menarut ;

- Tingkat Collection periods 112

- Perbaikan Collection periods (32 hesi) 23,5
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaita  : 3,5
Perputaran Persediaan (PP)

Rumus :

PP = Total Pemsediaan ® 365
Total Pendepaian Usaha
Definisi :

- Total Pers:dinan adalah seluraly persediaan yang digunakan untuk proses produksi pada akhir
tahum buku yang tendiri dari perssdisan bahan baku, persedisan barang setengah jadi dan
persediaan barang jadi ditambah persedisan peralatan dan suku cadsng.

- Total Pendapatan Ussha adalah Totzl Pendapatan Usaha dalam tahun buku yang bersangkutan.

Tabel 7 : Dafiar skor penilaian Perputaren persediaam

PP=3x Perbathan Skor
(hari) (hari) Infra Mon Infra
X <= 60 35 < x 4 5
60 < x <= B¢ 30 < x =35 5 4.5
90 < x <= 120 W<z <=3 3 4
120 < ¥ <= 1590 20 < x <z 5 2,5 3,5
150 <« x <= 180 15 < x <=2 2 3
180 < x <= 219 10 < x =} g 1.6 2.4
210 < x <= 240 6 < x <=10 1.2 1.8
240 < x <= 270 3 < x <= 0.8 1.2
27 < x <= 300 1 < x w3 G4 0,6
300 < x 0 <x = G 0

Skor yang diguinakan dipilih vang terbaik: dari kedua Seor mienurat tabel 7 di atas,
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Contoh Perhitungan ;

Contch 1 :

FT "A" (BUMN Nor Infia) pade tahun 1999 memiliki Perputaran Persediaan 180 hari dan pada
tahun 1998 sebesar 195 hari.

Sesuai tabel 7 diatas, maka skor tehun 1909 metrug ;

- Tingkat Perputaran Persediazn 3

- Perbaikan Perputaran Persediaan {15 harid 124

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar vain ;3

Conich 2 :

PT"B" (BUMN Infra strukiur) pada tabun 1999 memiliki Perputaran Persediaan 240 hari dan pada
tahun 1998 sebesar 272 hari.

Sesuai dengar: tabe] 7 diatas, maka skor tahun 1999 mennn ;

- Tingkat Perputaran Persediaan 11,2

- Perbaikan Perputaran Persediazn {32 has) 13,58

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar vaita 13,5

- Perputaran Toral Asset/Total Asset Ture Over {TATO)
Rumus :
TATO = Total Pendapatan X 10¢%

Capital Employed

Dedfinisi '

- Total Pendapatan adalah Total Pendapatan Usaha dan Non Usaha tidak termasuk pendapatan
hasil peafualan Aktiva Tetap

- Capital Employed adalah posisi paca akhir tshun buky foial Aktiva dikurangi Aktiva Tetap
Dalam Pelaksanasn,

Tabel 8 : Daftar skor penilaian perputayen fotol assel

TATO=x Perbatkan=x Skor
(%) - (%) Infra Norn Infra

120< x 20< = 4 5
05< x <= |2p 15 <z =) 3,5 4,5
W<x <= (05 10 < x <=]5 3 4
T5<x <= 40 5 < ¥ =) 2,5 3,5
B0< x <= 75 0 <x < 2 3
40 < x <= @9 . X <=} 1.5 2,5
< x <= 49 X < i 2

X <= 20 X < £} 0.5 1,5

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut tabel 8 diatas,

Contoh perhitungan :
Contch1: .

PT "A"™ (BUMN Nen Infrastruktur) pada tabun 1999 memiliki Perputatan Total Asset sebesar 70
% dan pada tahun 1998 sebesar 60% hari,
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Sesuai tabel § dij atas, maka skor tahuz: 1999 menurut :

- Tingkat Perputarsn Total Asset 13

- Perbaikan Perputaran Total Asset i1 ] 23,5

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitn 15,5

Contoh 2: :

PT "B" (BUMN Infrastrukiur) pada tshun 1999 memiliki Perputaran Total Asset sebesar 108 %
dan pada tahum 1998 sebesar 98%,

Sesnai tabel § di atas, maka skor izhun 199% menurat

- Tingkat Perputaran Total Asset 13,5

- Perbaikan Perputaran Total Asset {t0%%) 12,5

Dalam hal ini, dipitih skor yang lebih besar yaity 13,5

- Rasio Total Modal Serdiri Terhadap Tolal Asset (TMS tethadzp TA)

Rumus:
TS terhadap TA : Total Modal Sendiri x 100%
Total Asset
Definisd :
-~ Total Modal Sendiri adalah sziumb kemponen Modal Seadiri pada akhir tahun buku diluar
dana-dana yang belum ditetapkan statusava,

- Total Asset adalah Total Asset dikvrangi dengan dana-dana yang belum ditetapkan statusnya
pada poisisi akhir tahun buku veng bersangloytan,

Tabel 9 : Dafiar skor penilaian Rasio Made! Sendiri ferhadap Total dsset

Py ! Skor
TMS thd TA (%) =x Tofea Non Infra

X < (0 i 0
0 <= % < i 2 4
10 <=x < 20 3 6
20 «=yx <« 30 4 7.25
30 <= x <« 4¢ & 10
0 <=x <« 50 5,5 9
30 <= x < g 5 8.5
60 <= x < 76 4.5 8
M <= x <« 86 4,25 7.5
80 <= x « a9 4 7
90 <= x < 00 3,5 6.5
Contoh perhitungan:

PT "B" (BUMN Nom Infra) memiliki rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset sebesar 35 %,
maka sesuai tabel 9 skor untuk indikator rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Asset adalah
1.
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I.. ASPEK OPERASIONAL

i.

Total Bobot,
-BUMN INFRASTRUXTUR 335
-BUMN NON INFRASTRUKTUR 15

Indikator yang dirilai

Indikator yang dinilai meliputi unsur-unsur kegiatan yang dianggap paling dominan dalam rangka
menunjang kebertasilan operasi sesua’ dengan visi dan misi perusahaan, Beberapa indikator penilaian
yang dapat digunakan adalah sebagaimana dalam “Contol Indikazor Aspek Operasional”

. Jumlah Indikator

Jumlah indikator aspek operasional yang digunakan untuk penilaian tingkat kesehatan setiap tahunmya
minimal 2 (dua) indikator dan maksims] 5 (lima) indikator, dimana apabila dipandang perlu indikator-
indikator yang digunakan umuk penilaian dari sustu tahun ke tahun berikutnya dapat berubah,
Misalnya, suatu indikator yang pada 2hun sebelumnya selaly digunakan, dalsm tabun ini tidak Iagi

Sifat penilaian dan kategori penilaian:
Penilaian terhadap masing-masing indikstor dilakukan secara kualitatif dengan kategori penilaian dan

penetapan skosnya sebagai berikut ;
- Baikselali (BS) :skor= 100% 3 Bobot mdikator yang bersangkutan
- Baik (B) :skor= 80% » Bobot ndiketor yang bersanglutan

- Cukup () :skor= 50% » Bobot indikator yang bersangkutan
- Kurang (@) :skor= 20% x Bohet indikator vang bersanglutan

Definisi untuk masin g-masing kategori penilaian secara umum adalzh sshagai berilnt :
~ Baik sekali Sekurang-kurangnya mencapal standar normal atau diatas noymal baik diukur dari

- Baik : Mendekati standar neemal atay sedikit dibawah standar pormal namun telah
menunjukkan perbailam baik dari segl kuantitas (produktivitas, rendemen dan
selagainya) maupun kualitss {wakty, mutu dan sebagainya),

- Culap ! Masih jeauh dari standsr noral bk divkur dari segi kualitas. (wakiu, mutu dan
sebagainya) namun koantitss {produktivitas, rendemen dap sebagainya) dan
mengalami perbaikan durf segi kualites dan kuantitas.

-  Kurang : Tidak tembuh dan cukay fauh dari standar normal
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5. Mekanisme Penilaian

a. Penetapan indikator dan penilnizn masing-masing bobot

Indikator aspek operasional yang digunakan uatuk penilaian setiap tahunnya ditetapkan oleh
RUPS uniuk PERSERC atzu Menteri Badan Usaha Milik Negara untuk PERUM pada

PERUM, KomisarisDewan Fengawas wajib menyampaikan usulan tentang indikator aspek
operasional yang digunakan wniul; penilaian tahua buku yang bersangkutan dan besar bobot
masing-masing indikator terschus kepada Pemegang Sshem untuk PERSERO atau Menteri
BUMN wituk PERUM. :

Dalam mesiyampaikan usulan indikaior dan besaran bobot tersebuut, Komisaris/Dewan
Pengawas wajib memberikan Justifikasi mengenai masing-masing indikator aspek operasional
yang divsitican untuk digunakea den dasar pembobotannya,

Dalem pengesahan RKAP tabag yang bersangiostan, RUPS untuk PERSERO atan Menteri
BUMN ustuk PERUM sekaligus menetapkan indikator operasional yang digunakan untuk
tahun yang bersanzkutan dan masing-masing bobotnya dengan antara lain mempertimbangkan
usul Komisaris/Dewan Pengawas tersebut di atas.

Khusns untuk penilaion tingkat kesehatan tahun buky 2002, Komisaris dan Dewan Pengawas
BUMN yang pecilaian ti gkat kesehatanmya diatur dengan Surat Keputusan ini wajib
menyampaikan vsul tentang indikator-indilator aspek operasional yang skan digunakan berikat

b. Mekanisme peretapan pilai

Sebelim diselenggaraken RUFS uninke PERSERO atas Menteri BUMN untuk PERUM
Ppengesahan laporan keuangan tahunas yang telah diaudit, Komisaris/Dewan Pengawas wajib

PERUM penilaian kinerja peruszhazn berdasarkan indikator-indikator aspek operasional dan
bobot yang telah ditetapkan oleh RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM
dalam pengesahan REAP tahup yaag bersanghatan,

Dalam menyampaikan usulag penilalan tersebut Komisaris/Dewan Pengawas diharuskan
memberikan justifikasi atas penilaian masing-masing indikator aspek operasional yang
digunakan,

RUPS untul: PERSERO atan Menteri BUMN untuk PERUM dalam pengesahan laporan
keuangan menetapkan penilaiar: ferhadap aspek operasional yang antara lain memperhatikan
usulan Komisaris/Dewan Pengavras,
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6. Contoh Perhitungan
BUMN Pglabuhin (infrastruktur) &
. : : o Unsur-unsur yang
Indikator yang digunakan % Bohot | Milai | Skor dipertimbangkan
1. Pelayanan kepada | 15 B 42 | Tum Round Time (TRT),
pelanggan’ masyarakat. | Waiting Time (WT), dsb.
' ' Peningkatan
2. Peningkatan kualitas SDM 1¢ C 5 Kesejahteraan, Kaderisasi
pimpinan, dsb.
; , Kepedufian manajemen
3. Research & Development 10 (B 8 tertiadap R&D, dsb,
Total 25 ]
II. ASPEE. ADMINISTRASI
1. Total Bobot
- BUMN INFRASTRUKTUR {Inftz) 15
- BUMN NON INFRASTRUKTUR {Mon infia) i3

2. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotya
Dalam penilaian aspek administrasi, indikator yong dinilai dan masing-masing bobotuya adalah seperti
pada tabel 10 di beawah ini,

Tabel 16 : Dafiar indikator dom bobot aspelk Adwinistrasi

. Bobot )
Indikator e Non Infra
1. Laporan Perhitungan Tahunan 3 3
2. Rancangan RKAP 3 3
3. Laporan Periodik 3 3
4. Kinera PUKK 8 8
TOTAL 15 15

3. Metode Penilaian
a. Laporan Perhitungan Tzhunan
- Standar wakiu penyampaian perhitungan tahunan yang telsh diandit oleh akuntan publik atau
Badan Penpawas Keuangan dan Pembangunen harus sudah diterima oleh Pemegang Saham
untuk PERSERO atau Menteri BUMN untulk FERUM paling lambat akhir bulan kelima sejak
tanggal tutup buky tahun yang bersangioan,
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- Penentuan nila

Tabel 11 : Dafiar penilaian waksy Peryampaiar Loaporan Audip

Jangka Wakiu Laporan Audit Diterira Skor

= sampai dengan akhir bulan keempat sejak tahun bukuy
perhitungan tahunan difudup 3

< sampai dengan akkir bulan kelima sejak tahun buky
perhitungan tahunar ditutup 2

- lebih dari akhir bulan kelima sejak tahun buku perhifungan
tahunan ditutup 0

- Contoh Pethitungan :

Laporan andit terbadap laporan Pethitungan tahunan BUMN PT "A® (periode tahun buky
1171997 sampa; dg 31/12/1997) diterima cleh Pemegang Saham (sesuai tanggal agenda
diterima) pada tanggal 2 Mej 1693, Sesuai tabel 11 di atas, nilaj PT "A" untuk ketepatan waktu
penyampaian laporan perhitungan tahunen adalah 2.

b. Rancangan RKAP

- Sesuai ketentuan pasal 13 ayat [ Peraneran Pernerintah Nomor 12 tahun 1998, pasal 27 ayat 2
Peratvran Femerintah Nomor 13 i
sebelum memasuki tabnn anggaran yong bersangkutan,

- Penentuan Milaj

Tabel 12 : Daftar penilaion walkt peryampaian remeangar REAP

Jangka waktu surai diterima sampai dengan memasukj Skor
tahun anggarsn vang bersangkutan o
- 2 bulan atay lebih cenat 3
- kurang dari 2 bulan 0
= Contoh 1;

Tahun anggaran BUMN PT "A" dimulai 1/1/1¢9¢,

Raocangan RKAP BUMN PT "4* diterima oleh Pemegang Saham {sesuai tanggal agenda
diterima) tanggal 20 Oktober 1998, Sesuai fabel 12 di atas pada busir pertamna di atas, nilaj PT
"A" untuk ketapatan wakin penyempaizn rancangan REAP adalah 3

- Contoh 2
Tahun anggaran BUMN pT "A" diterima oleh Pemegang Saham (sesuai tanggal agenda
diterima) tanggal § Desember 1998, Sesuai tabel 12 di arms pada butir kedua dj atas, nilai PT
"A" untuk ketepatan wakiy penyampaian rancangan RKAP adatah Q.
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¢. Laporen Periodik
- Wakiu penyampaian laporan.
Laporan periodik Triwulanag harys diterima oleh Komisaris/Dewan Pengawas dan Pemegang
Saham untuk PERSERO aman Menteri BUMN vniuk PERUM paling lambat 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya periode laporm.
- Penentuan nilai

Tabel 13 : Daftar penilaian vajm peryampsian Laporan Periodik

Jumlah keteriambatan dalam 1 tahun Skor
lebih kecil atau sama dengan O har 3
0< x < = 30 hari 2
0<x < =80 haij 1
| <60 hari 0
- Contoh Perhitungan

Laporan periodik Triwnlanan FT 5" periode anggaren | Januari sampai dengan 31 Desember
untuk tahun penilaian diterima Pemagang Saham untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk
PERUM masing-masing sebaga; beril:

Triwulanan Berakhir Pariods Tanggal diterima
i 3143 199 58 199x
Il SO/5 199y 18677 199x
il 0/8 199 31/10 199x.
v 31712 189 10/2 199x+1

- Perhitungan jumiah hari keterlambaten

¢ Triwolan § 4

s Triwulan it 0

*  Triwulan I 0

o  Triwular Iv 9

Jumizh heri ketertambatan 13 3eninggz mendapatkan nilai 2.

Catatan; Eaporan periodii sekvemg-kusangnya terdiri dari:
) Laporan pelaksanean
2} Laporan peliksansan Proyel Pengembangan
3) Laporen peliksansan Anak Perugahaan
4y Laporan pelaksansan penugazan (jika ada)
5} Laporan pelaksanean PURE
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d. Kinerja Pemoinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUEK)

- Indikator yang dinila
. Bobot
Indikator . infra Nen Infra
1. Efelitivitas penyaluran 3 3
2. Tingkat kolekfibilitag 3 3
pengembalian Pinjaman
TOTAL G 6
= Metode penilaian masing-masing indikator.
d.1, Efektivitas penyaluran deca,
Ramus : Jusslah dana vang disalurkan x 100%
Jumiah dang yang tersedia
Definis; ;
= Jumiah dana tersedia sdalai seluruh dana pembinaan yang tersedia dalam tahm yang
bersanghutan yang terdii aias: ‘
s Saldo awal

®  Pengembalian pinjema
® SRetoran eks pembagisn laba yang diterima dalam tahyn yang bersangkutan
(termasuk alokasi dari dana PUKK BUMN lain, jika ada)
* Pendapatan bunga dari pinjsmar PUKK
= Jumlah dana yang disebarican adalah seluruk dana yang disalurkan kepada nsaha kecil
dan koperasi dalam tahug veng bersmagkutan yamg terdiri dari hibah dap bantan
Pinjasaan, tempasuk dena penjaminan (dana yang dialokasikan untuk menjamin
pinjatnan usaha kecil dan koperasi k Lembaga Keuangan),

Tabel 1¢ : Daficr penilaiar tinghar PEryerapan dana FUEE

[ Penyerapan sep | @5sd. | 80ed, <8p

(%) % 85

Skor 31 2 1 0|
Coatoh perhitungan :
Jumlah dana yang tersedis pads. BUMMN PT "A" dalam thun 1999 adalah sebesar
Rp.10.060 terdiri dari:
= Saldo awal tahun 1999 Ep. 500
- Peng:mbalian pinjaman Ep. 5.000
- Statomnekspemb@gian faka

selama tahun yang bersangkutan Rp. 4.000

- Pendepatan bunga dari binjamen PURKE Rp. 3500

Jamlak Rp.10.000
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Juralah dana yang disaluskar olels BUMN PT A" tahun 1999 Rp. 9.500 terdiri dari ;
- Pinjaman Rp. 8.500
- Hibah Ep. 1.000

Efeltivitas penvaluran dung = 9.300/10.000 x 100%
Sesuai dengan tabel 14 ¢ atas, maka skor vntuk indikator yang bersangkutan adalah 3,

d.2. Tingkat kolektibilitas penyaluran pinjaman,
Bumnius : Rata-ram tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK x 100%
Jumlak pinjaman vang disalurkan

Drefinisi ;
- Rafa-rata tertimbang koleltibilitag pinjaman PUKK adalah perkalian antara bobot
kolektibilitas (%6) dengan saldo pinjaman untuk masmg-masing kategori kolektibilitag

- Lancar 1002
- Kurang lancar 75 %
- Ragu-ragn 25%
- Macet 0%

e

Kopemsi Sampai deng&n TR
Tabel 15 : Dafiar penilgion tingkat pengembalion derg PUKK

= Jumlsh pinjaman yang disalutkan adalah seluruh pinjaman kepada Usaha Keci] dan
akhir tahun buku yang bersangkutan,

] Tingkat pengembalian > 70 40sd. | 10s.4d. <10

(%) i0 40
I Skor [ 3 2 1 0
Contoh Perhitungan:

Posisi pinjaman kepada usabia kacil dan koperasi BUMN PT "A* 5.4, akhir tahun buky
1999 adalsh Rp, 3.000 juia, terdic: dagi (Rp juta)

- Lancer = 1.500
- Kuraag lancar = 506
- Ragu-ragu = 506
- Mace = 10

Jumlah 3.000
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Rata-rata tertimbang kelektibilits Pinjaman PUKK. adalah sebagai berikut:
1560

- lancar . x 1009% = [.500
- Kurang lancar 60 x T5% = 375
- Ragu-ragy 8 x 25% = 225
-~ Macet W0 = 0% = 0
Jomlsh rata-rata tertim bang 2.100

Tingkat kolektibilitas pengembalian pinjaman adalah 2,109 x 100% = 70 %

3000
Sesuzi dengan tabel 15 g Aes maka skor wntuk indikator tingkat kolekiibilitas
pengembalian pinjaman adalah 2.

IV. LAIN-LAIN

I

Dalam penilaian vingkat keschatan BUMM, Direksi diberikan opsi untuk tidak memperhitungkan

proyek/investasi Pengembangan yang sudah dinyataken operesi komersial menurat stanar Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan atau standar vmum yarg berlaku untuk BUMN tersebut selama 2 (dua)

tahun apabila:

8. Dalam 2 tahum sejak operasi komersial, provek/investasi pengembangan dimaksud, belum
mencapai utilisast sebesar 50 %, atau;

b. Periode operasi komersial dengan wilizasi di atas 50 % dalam satu fahun penilaian kurang dari 9

di huar laporan kevangan proyeli/invesiasi pengembangan.
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CONTOH INDIKATOR ASPEK OPERASIONAL

CONTOH APLIEASI TERHADAP UNSUR- |
UNSUR-UNSUR YANG UNSUR YANG DIPERTIMBANGKAN
INDIEATOR DIJADIEAN BUMN/ UNSUR-UNSUR -
PERTIMBANGAN SEETOR YANG DAPAT
DIPERTIMBANGKAN
(1 ) 3 *

1. Pelayanan v Perbuikan kualites sarara & |Pelabuhan Tum Round Time (IRT),
kepada prasatana untuk Berthing Time (BT), Waiting
Pelangyan/ kepesitingan /kepuasan Time (WT), dsb
Masyarakat pelanzpan.

v Ketersediaan pelayanan pums
jual (afier sales service) ]

v Perbakan mutn produk. Feagairan (PERUM | Pemenuhan supply air kepada
v Pengembangan faiur | Ctorita Jatilvhur dan | PDAM /industs pengendalian
distribusi, PERUM Jusa Tirta) | banjis, pengendalisn daerah

SErapan sungsi,

v Pelayanan gangguen/troubles. | PLN Frekuensi pemadaman, lama

v Penyedeshanaan birokessi ) mata-rata pemadaman,
yang menguntungkan  bagi kecepatan pelayanan
pelanggan. gangguan.

v Kecepatan pelayanan

v Guidance “yang jelas bagi | jalan Tol Kuodlitas  jalan,  indikator
pelangpan. traffic sign.

v FPeningkatan fasilites { Garpda/MINA On time petformance.
keselamatan bagi pelangaan | Pandara Kebersthan tettninal
/pemaliai jasa, Bandara,

2. Efisiensi v Peninglatan utilisasi faktor- | Peckebunn Rendemen, produksi per
produksi dan| faktor produksi/assets idle, helgtar, dsh,
produktivitas |v Peningkatan rendernen,

v Peningbatan produktivitas per [Kereta  Api/pelayaran] Load factor penumpang dan
satuan fabitor produlsd. /penethangan batang,  penumpang-lmi-ton,

dsh,

v Pengutangaa susut/loses, bail: | PLIN Susut teknis, susut distribusi,
susut teknds, susut distribusi, Pengairan  (PERUM{ dsh,
mavpun susut karena faktor |Otetits Jatilubur dan Pelaksanaan kegiatan operasi
hinnya. PERLM Jasa Tieta) dan pemeliharaan (O & P

v Peaingkutan nilai men-hour. | Konsulean Men-hour tetjual, dsh,

v Peningkatan fam jalan rata- Pevtambangzn Jam  jalan  kapal  keruk,
fata sesin (dalam batas-batas excavator, dsh,
toleransi),
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3. Pemelibaraan v Kewajiban melakulen | Perkebunan, Kepatuhan tethadap aturan
kontinuitas pemeliharaan  sarana  dan peayadapan karet, regenerasi
produksi. prasatand  produksi  sesuai | tanaman tidak p if,
bersyaratan standar, Pemeliharaan tasilitas

v Bksplomasi  SDA dengan | Pelabuhan detmaga, pengervkan  alur
orientasi janglea panjang, /kolam, dsb,

v Pelaksanasn  checking tudn Transportas Pemeliharaan sarana
techadap fasilitas-fasilicas fransportasi Bus, kereta api,
urnum, kapal atau pesawat.

v Kepatulan pengoperasian
petalatan sesuai dengan batas
kfipasim:: Yaig
ditekomendasilean,

¥ Replacernent  sarapa  dae
prasatann yang sudah  tidsk
produktis.

4. Inovasi produk|v Kreativitss dalamn | Koatraktor Hak patenr, hak cipta,
baru meningkathan kualitas produk femuan  metode  konstruks]
sesual  dengan  kebutuhan baru, dsh.
L.

¥ Penciptaan  produk-produl: tndustr mia dasas | Konservasi enepl, produk-
bam produk barm yang prospektif,

v Peningkatan penguasaan dsh,
teknologd, ;

5. Peningkatan |w Murta dildie ‘Betlaior umum unrok Penyelenpgaraan diklat sesuad
kualitas SDM v Penyelengrarmaan  peadidilean { setmaa sekitor kebumhan,
formal din informal sesuai Kadetisasi pimpinan.
kebutuhan (dalam neged dag Peningkamn keseiahterann
luzr negeri) | Kepedulian manajemen
tethadap R 8: I,
- |6. Research  &Jv Pengembangan metode barg Bedakn unmmm untuk Kepedulian mansjemen
Development yang prospekiif semug sekbor tethadap R & D.
I R&D). v Hasil riset yang bermanfaat.
' v Pethatian perusahaan
| tethadap R & D. a
7. Hasil v Pencapaian sasaran, Bedalon amum untuk Pencapaian sasaran, efisiens
pelksanaan v Efisiensi  dalarm mencapai | serous sekior pencapaian sasaran,
Penugasan sasatan,
Pemerntah.  |v Pethatian manajemen
tethadap kebethasilan
L peaugnsan,
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8. Kepedulian  |v Kebersihan lingioungan, Bedakn wmum untuk] Kebersihan B kesja.
terhadap seroga sektor Reboisasi, AMDAL,
lingkungan.  |v Pelaksanaan AMDAT. Fehutanan Reklamasi  daeesh

v Reldamas:. Pestambangan tambang, AMDAL,
v Estate regulatior. Industil pamufaliur | AMDAL.
Eawasan Incused Estate regulation, AMDAL.
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